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ABSTRAK 

Pola kehidupan manusia dalam bermasyarakat semakin berkembang dari 

zaman yang serba tradisional hingga ke zaman yang serba dengan teknologi, 

dimana perkembangan teknologi informasi telah merubah kebiasaan masyarakat 

dalam melakukan kegiatan transaksi jual beli. Kebiasaan masyarakat melakukan 

transaksi jual beli secara langsung atau tatap muka kini berubah dengan transaksi 

jual beli melalui internet atau transaksi online dinamakan dengan jual beli online. 

Kebutuhan akan proses transaksi jual beli online yang serba cepat, efektif, praktis, 

dan efisien ini direspon oleh perusahaan dan penyedia jasa dengan memberikan 

layanan kemudahan yang dinamakan dengan e-commerce. Untuk membeli suatu 

barang atau jasa di dalam sebuah aplikasi e-commerce tersebut perlu adanya 

pembayaran. Salah satu fitur pembayaran yang ada dalam e-commerce adalah 

Paylater. Paylater digunakan dibeberapa perusahaan e-commerce seperti Gojek, 

Shopee, dan Traveloka. Namun pada kenyataannya penggunaan paylater ternyata 

mengalami kendala yang dapat merugikan masyarakat dikarenakan adanya bunga 

tambahan dalam pembayarannya begitu juga dengan kedudukan hukum dan sistem 

perjanjian yang digunakan dalam Paylater apakah sudah sesuai dengan hukum 

Islam dan hukum positif. Penelitian ini perlu dilakukan agar bisa diterapkan dan 

digunakan dengan baik dan bijak dalam kehidupan masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian ini bersifat yuridis normatif yang berarti bahwa metode penelitian ini 

fokus kepada telaah atau kajian hukum yang sudah ada dan bersumber dari bahan 

pustaka. Pendekatan dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif komparatif. 

Sumber data diperoleh dari berbagai literatur yang relevan dengan tema penelitian.  

Hasil penelitian ini mengenai tentang transaksi Paylater dalam e-commerce 

dalam hukum Islam merupakan bentuk dari gabungan akad (multi akad) antara jual 

beli (ba’i) dan qardh (utang piutang). Akad tersebut terhimpun dalam satu akad. 

sedangkan dalam hukum Positif transaksi paylater dalam e-commerce harus 

memenuhi unsur-unsur yang terdapat dalam perjanjian utang piutang, klausula baku 

dan kontrak elektronik. 

Kata Kunci: Paylater, Hukum Islam,  Hukum Positif. 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam 

tulisan bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah 

pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi 

Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 

dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut:  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ



 ix 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَةٌ   Ditulis muta`addidah مُتعَدَ ِّ

دَّةٌ   Ditulis `iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة ٌ  Ditulis Hikmah حِّ

لَّة ٌ  Ditulis `illah عِّ

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-Auliyā كَرَامَةٌُالْاَوْلِّياءٌَِّ

 

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis zakātul fiṭri زَكَاةٌُالْفِّطْرٌِّ

 

D. Vokal Pendek 

َ 

 فَعلَََ

Fathah Ditulis 

A 

fa’ala 

ِ 

 فَعلَََ

Kasrah Ditulis I 
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Żukira 

ُ 

 فَعلَََ

Dammah Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

لِّيَّة ٌ  جَاهِّ

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى

kasrah + ya’ mati 

يْمٌ   كَرِّ

dammah + wawu mati 

 فُرُوْضٌ 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيَْنكَمٌُْ

fathah + wawu mati 

 قَوْل ٌ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
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 أأَنَْتمٌُْ

 لئَِّنٌْشَكَرْتمٌُْ

Ditulis 

Ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  

 الْقُرْآنٌُ

 الْقِّياَسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 السَّمَاءٌَ

 الشَّمْسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya. 

ٌ  ذَوِّيٌالْفُرُوْضِّ

 أهَْلٌُالسُّنَّةٌِّ

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
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seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fih al-Qur’ān شَهْرََُرَمَضَانَََالَّذِىَأنْزِلَََفِيْهََِالْقُرْانََُ

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمَِ حْمَنَِالرَّ َِالرَّ   بِسْمَِاللََّّ

َِنَحْمَدهَُُوَنَسْتعَِيْنُهَُوَنَسْتغَْفِرُهُ،َوَنعَُوذَُباِللهَِمِنَْشرُُوْرَِأنَْفُسِنَاَوَمِنَْسَيِِّئاَتََِ َالْحَمْدََلِِلََّ إنَّ

َلَهَُوَمَنَيضَُْلِلْهَُفلَاََهَادِيََلَهُ,َأشَْهَدَُأنََْلاََإلَِهََإِلاََّاللهَُ أعَْمَالِنَا،َمَنَْيهَْدِهَِاللهَُفلَاََمُضِلَّ

داًَعَبْدهَُُوَرَسُوْلهََُُوََعَلىَالَهَِوََصَحْبِهَِاجَْمَعِيْنََ. َمُحَمَّ  وَحْدهََُلاَشَرِيْكََلَهُ،َوَأََشْهَدَُأنََّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pola kehidupan manusia dalam bermasyarakat semakin berkembang dari 

zaman yang serba tradisional hingga ke zaman yang serba dengan teknologi, dimana 

saat ini masyarakat memasuki kehidupan di era globalisasi dan kemajuan teknologi 

yang sangat pesat dengan adanya bantuan internet, bahkan sekarang internet sudah 

berdampingan dengan kehidupan masyarakat. Sehingga pola hidup dalam 

masyarakat semakin serba instan dikarenakan mayoritas masyarakat memiliki 

mobilitas yang tinggi dalam kegiatan sehari-harinya. Pada era ini perkembangan 

terjadi dalam segala bidang khususnya ilmu pengetahuan, ekonomi, teknologi, 

politik, sosial, budaya, maupun dalam bidang-bidang lainnya. 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 

sama lain untuk memenuhi kehidupannya selama hidup didunia. Hubungan manusia 

sebagai makhluk sosial ini dikenal sebagai muamalah.1 Muamalah adalah tukar 

menukar barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan, 

seperti jual beli, sewa menyewa, upah mengupah, pinjam meminjam, urusan 

bercocok tanam, berserikat dan sebagainya.2 Seiring berkembangnya zaman semua 

 
1 Achmad Azhar Basyir, Asas-Asas Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 11. 
2 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum Perjanjian, Ekonomi Bisnis, 

Sosial (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), hlm. 6. 
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kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat semakin mudah dan cepat dikarenakan 

adanya alat bantu berupa teknologi yang dapat mempengaruhi kehidupan manusia 

dalam bermasyarakat. 

Kehadiran teknologi pada saat ini memberikan nilai positif bagi masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhannya seperti memudahkan masyarakat dalam kegiatan 

berinteraksi dan bertukar informasi, salah satu kegiatan yang sering dilakukan 

masyarakat pada saat ini ialah transaksi jual beli. Jual beli sudah ada sejak zaman 

dahulu bahkan sudah dikenal dari zaman kenabian. Saat rasulullah Saw remaja 

beliau sudah berdagang ke negeri Syam. Jual beli merupakan aktivitas yang 

dianjurkan dalam Islam, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-qur’an surah 

Al-baqarah ayat 275: 

بَاَ َ مََالرِِّ َُالْبَيْعََوَحَرَّ َاللََّّ  وَأحََلَّ

‘Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba’3 

Perkembangan teknologi informasi telah merubah kebiasaan masyarakat 

dalam melakukan kegiatan transaksi jual beli. Kebiasaan masyarakat dari 

sebelumnya melakukan transaksi jual beli secara langsung atau tatap muka, kini 

perlahan berubah menjadi sebuah gaya baru yaitu transaksi jual beli melalui internet 

atau transaksi online yang dinamakan dengan jual beli online. Jual beli online adalah 

suatu proses jual beli barang atau jasa dari mereka yang menjual barang atau jasa 

 
3Tim Penerjemah Al-Qur‟an UII, Al-Qur‟an dan Tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991), hlm. 81. 
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melalui internet dimana antara penjual dan pembeli tidak pernah bertemu atau 

melakukan kontak secara fisik ketika barang yang diperjualbelikan ditawarkan 

melalui display dengan gambar yang ada disuatu website atau toko online.4 Jual beli 

online di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat cepat, perkembangannya 

meliputi berbagai macam usaha, hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya 

bermunculan toko-toko online, contohnya saja ada yang menjual makanan secara 

online, pakaian, bahkan mobil dan rumahpun bisa diperjualbelikan secara online.5 

kebutuhan akan proses transaksi jual beli online yang serba cepat, efektif, 

praktis dan efisien ini direspon oleh perusahaan dan penyedia jasa dengan 

memberikan layanan kemudahan akses informasi serta menghubungkan penyedia 

barang dan jasa dengan konsumennya melalui penerapan aplikasi teknologi 

informasi yang bersifat modern, dinamakan dengan e-commerce (elektronik 

commerce) merupakan proses pemasaran, pembelian, penjualan, pertukaran barang, 

jasa dan informasi melalui jaringan internet. Pada tahun 2019, pertumbuhan e-

commerce di Indonesia mencapai 78 persen. Indonesia merupakan negara 10 

terbesar pertumbuhan e-commerce dan berada di peringkat satu, sementara Meksiko 

berada di peringkat ke dua dengan nilai pertumbuhan 59 persen.6 

 
4Priyono Utomo, Raja Bisnis Online, (Yogyakarta: Mediakom, 2013), hlm. 4. 
5https://handibasyri.blogspot.com/2010/11/perkembangan-bisnis-jual-beli-online.html, akses 20 

November 2021. 
6https://kominfo.go.id/content/detail/16770/kemkominfo-pertumbuhan-e-commerce-

indonesiacapai-78-persen/0/sorotan_media, akses 21 November 2021. 

https://handibasyri.blogspot.com/2010/11/perkembangan-bisnis-jual-beli-online.html
https://kominfo.go.id/content/detail/16770/kemkominfo-pertumbuhan-e-commerce-indonesiacapai-78-persen/0/sorotan_media
https://kominfo.go.id/content/detail/16770/kemkominfo-pertumbuhan-e-commerce-indonesiacapai-78-persen/0/sorotan_media
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Untuk membeli suatu barang atau jasa di dalam sebuah aplikasi e-commerce 

tersebut perlu adanya pembayaran. Pembayaran dalam aplikasi dilakukan melalui 

fitur pembayaran yang sudah ditentukan dalam aplikasi tersebut. Penggunaan 

teknologi modern sebagai instrumen pembayaran non cash telah berkembang pesat 

disertai dengan berbagai inovasi yang mengarah pada penggunaannya yang semakin 

efisien, aman, cepat, dan nyaman.7 Pada era digital seperti saat ini bermunculan 

beragam sistem pembayaran atau produk jasa keuangan yang bisa dikatakan 

memudahkan masyarakat untuk berbelanja. Saat ini sistem pembayaran tak lagi 

hanya bergantung pada kartu kredit perbankan meskipun eksistensinya masih ada, 

apalagi dengan adanya financial technology yang sudah marak disekitar kita. 

Financial technology atau yang dikenal sebagai Fintech merupakan gabungan 

antara jasa keuangan dengan teknologi yang mengubah model bisnis dari 

konvensional menjadi moderat, yang awalnya membayar harus bertatap muka dan 

membawa sejumlah uang, kini dapat melakukan transaksi jarak jauh dengan 

melakukan pembayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan menit ataupun detik.8 

Fintech saat ini mulai populer dengan fitur pembayaran Paylater alias bayar 

nanti. Secara bahasa, Paylater bermakna tunda bayar atau bayar nanti. Polanya 

menyerupai dengan kartu kredit, hanya saja basisnya adalah teknologi informasi. 

Paylater memungkinkan masyarakat untuk membeli sesuatu, baik barang ataupun 

 
7 Burhanuddin Abdullah, Paper seminar internasional toward a lesscash society in indonseia 

(Jakarta: Direktorat akunting dan sistim pembayaran bank indonesia, 2006), hlm. 9. 
8https://finance.detik.com/fintech/d-4839594/pernah-belanja-pakai-paylater-ini-untung ruginya, 

akses 21 November 2021. 

https://finance.detik.com/fintech/d-4839594/pernah-belanja-pakai-paylater-ini-untung%20ruginya
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jasa dengan dicicil tanpa menggunakan kartu kredit. Dengan adanya fintech ini, 

tentu sangat memudahkan masyarakat dalam bertransaksi apapun, sehingga 

kreditpun juga dilayani di dalam fintech. Fintech saat ini semakin populer 

dikarenakan adanya pembayaran dengan metode Paylater ini bisa digunakan untuk 

membayar nanti berbagai macam transaksi, mulai dari kebutuhan sehari-hari, dan 

berbelanja online, misalnya beli tiket pesawat, pesan hotel, dan isi paket data 

internet.9 Bukan rahasia umum lagi bahwa Paylater ini memiliki fungsi dan manfaat 

yang sama persis dengan kartu kredit, konsep utama dari fitur pembayarannya ialah 

“beli sekarang bayar nanti”. Bisa dibilang kemajuan teknologi sistem pembayaran 

yang ada di e-commerce seperti Gojek, Shopee, Traveloka dan sebagainya 

mendukung masyarakat untuk turut mencoba dan merasakan manfaat dari fitur 

Paylater. Masyarakat didorong untuk bisa memenuhi kebutuhannya seperti 

berbelanja apapun hingga traveling ke sana-sini tanpa harus menunggu mempunyai 

uang yang cukup, dikarenakan adanya fitur cicilan kartu kredit digital yaitu 

Paylater. Fitur Paylater sebenarnya dapat menjadi pilihan yang lebih mudah dan 

nyaman bagi masyarakat dalam menggunakan kredit tanpa kartu. Sebab, pengajuan 

kartu kredit dibank pada umumnya harus melewati beberapa tahap yang rumit dan 

tidak mudah. 

 
9 https://www.cermati.com/artikel/aplikasi-layanan-pay-later-makin-diminati-yuk-cek-

keuntungan-dan-kerugiannya, akses 20 November 2021. 

https://www.cermati.com/artikel/aplikasi-layanan-pay-later-makin-diminati-yuk-cek-keuntungan-dan-kerugiannya
https://www.cermati.com/artikel/aplikasi-layanan-pay-later-makin-diminati-yuk-cek-keuntungan-dan-kerugiannya
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Hari ini kita mendapati adanya sistem pembayaran Paylater dibeberapa 

pengguna produk financial technologi (fintech). Sekarang fitur Paylater menjadi 

alternatif pembayaran yang digemari oleh masyarakat, jika dilihat dari 

mekanismenya, produk Paylater ini menawarkan sebuah pembayaran bayar nanti 

dari suatu proses transaksi yang dilakukan pada e-commerce tertentu. Misalnya 

GoPaylater, merupakan produk yang digunakan oleh Gojek dan berguna untuk 

memesan jasa atau makanan yang ditawarkan oleh Gojek dan apabila saldo gopay 

tersebut habis, ia bisa mengajukan sistem Paylater. Jadi, bila ada orang memesan 

Gojek kemudian saldo gopay-nya tidak mencukupi atau habis, kekurangan itu bisa 

dipenuhi dengan GoPaylater.10 Begitu juga dengan Shopee, apabila ingin membeli 

kebutuhan sehari-hari seperti barang atau membayar tagihan pulsa/listrik Shopee 

menawarkan produk paylaternya yaitu Shopee Paylater, dengan menggunakan 

produk yang diusung oleh Shopee ini pengguna e-commerce tersebut bisa membeli 

kebutuhan sehari-hari dengan mudah. 

Tidak hanya Gojek dan Shopee beberapa e-commerce lain juga menerapkan 

sistem pembayaran yang sama. Traveloka adalah salah satu dari e-commerce 

tersebut. Jika seseorang melakukan paket perjalanan rekreasi, Traveloka 

menawarkan sebuah fasilitas pembayaran tiket, penginapan, dan sejenisnya kepada 

penggunannya dengan dibayar nanti tanpa ribet. Baik Gojek atau Shopee dan 

 
10Muhammad, Syamsudin. Kartu kredit online atau paylater menurut hukum islam, 

https://islam.nu.or.id/post/read/120327/kartu-kredit-online-atau-paylater-menurut-hukum-islam, akses 

21 November 2021. 

https://islam.nu.or.id/post/read/120327/kartu-kredit-online-atau-paylater-menurut-hukum-islam
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Traveloka terdapat unsur bunga pada produk paylater-nya. Untuk Gojek dikenakan 

tarif Rp.25.000- perbulan.11 Sementara Shopee dikenakan biaya cicilan minimal 

2,95% perbulan, Sementara pada produk Traveloka dikenakan bunga cicilan flat 

(rata) antara 2.14% sampai dengan 4.78% per bulan.12 

Berdasarkan pembahasan di atas, pada kenyataannya penyelenggaraan 

tersebut ternyata mengalami kendala yang merugikan masyarakat. Banyak 

permasalahan yang timbul dalam penggunaan Paylater dalam transaksi pada 

masyarakat, misalnya mengenai kedudukan hukum dalam transaksi yang 

sebagaimana diuraikan diatas termasuk diperbolehkan atau tidak menurut hukum 

Islam, dan hukum positif yang ada di Indonesia, dan apakah pola transaksi Paylater 

sebagaimana yang ada di atas bisa diterapkan jika dilihat dari pandangan hukum 

Islam dan hukum positif. Dikarenakan masyarakat banyak yang terlibat dalam 

penggunaan Paylater ini, Atas dasar itulah kemudian dirasa perlu dilakukan 

penelitian mengenai pola transaksi yang ada dalam Paylater dan hukum Paylater 

tersebut, penyusun merasa bahwa pembahasan ini perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui lebih dalam dan agar bisa diterapkan dan digunakan dengan baik dan 

bijak dalam kehidupan masyarakat, Adapun penelitian ini dituangkan dalam bentuk 

 
11Fanny Rahmadayanti “Hukum Denda Pada Pinjaman Paylater Di Aplikasi Gojek Perspektif 

Wahbah AzZuhaili”, Skripsi Medan: Uin Sumatra Utara (2019) hlm. 5. 
12 Eva Saputri “Pemakaian Sistem Paylater Dalam Pembayaran Jual Beli Online Menurut 

Perspektif Hukum Islam (Studi Di Pt Aplikasi Karya Anak Bangsa (Gojek)”.  Skripsi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung (2020), hlm. 20. 
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tulisan skripsi dengan judul: POLA TRANSAKSI PAYLATER DALAM E-

COMMERCE PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, agar pembahasan dalam penelitian ini tetap 

terfokus pada problematika masalah, maka penulis merumuskan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat hukum Islam mengenai pola transaksi Paylater (bayar 

nanti) dalam transaksi e-commerce? 

2. Bagaimana pendapat hukum positif mengenai pola transaksi Paylater (bayar 

nanti) dalam transaksi e-commerce? 

C. Tujuan Dan kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang serta rumusan masalah diatas, penelitian ini 

memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pandangan dalam hukum Islam dan hukum positif pada 

transaksi Paylater dalam e-commerce. Selain itu kegunaan penelitian ini 

bermaksud untuk mengetahui akad yang dipakai dalam Paylater beserta hukum-

hukum dan dalil-dalil syar’i yang ada dalam hukum Islam dan undang-undang 

beserta pedoman-pedoman yang ada dalam hukum positif.  

2. Penelitian ini selain dengan maksud untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

khasanah keilmuan di bidang yang sama, juga bermanfaat bagi masyarakat luas 
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ketika mempersoalkan tentang transaksi menggunakan Paylater dalam e-

commerce. Sehingga dapat digunakan oleh masyarakat atau civitas akademik 

ketika menyoroti tentang pola transaksi Paylater dalam e-commerce. 

D. Tinjauan Pustaka 

Setelah menelusuri beberapa situs penyedia karya ilmiah dengan beberapa 

kata kunci tertentu, penyusun menemukan beberapa penelitian yang memiliki 

relevansi dengan penelitian ini, diantaranya adalah: 

Pertama; Skripsi karya Okta Eri Cahyadi dengan judul“Pandangan Hukum 

Islam Terhadap Tunda Bayar (Paylater) Dalam Transaksi E-Commerce Pada 

Aplikasi Shopee”, Penelitian tersebut dilakukan khusus terhadap pembahasan tunda 

bayar (Paylater) dalam pandangan hukum islam, dan lebih mengkhususkan 

pembahasannya dalam transaksi e-commerce yang ada pada aplikasi Shopee. hasil 

penelitian beliau menyatakan bahwa Paylater tidak dibenarkan menurut hukum 

Islam karena merupakan pinjaman yang termasuk ke dalam riba nasi’ah.13 

Sedangkan dalam penelitian ini penulis meneliti sistem Paylater dalam transaksi e-

commerce yang ditinjau dari aspek hukum Islam dan hukum positif. 

Kedua; Skripi Karya Muhammad Hafiz Rayhan dengan judul “Tinjauan 

Yuridis Terhadap Perjanjian Kredit Secara Daring Dalam Perspektif Hukum 

 
13 Okta Eri Cahyadi, Pandangan Hukum Islam Terhadap Tunda Bayar (Paylater) Dalam 

Transaksi E-Commerce Pada Aplikasi Shopee, Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta 2021. 
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Perdata”, Penelitian tersebut membahas tentang perjanjian kredit secara daring 

dalam perspektif hukum perdata. hasil penelitiannya dipahami bahwa perjanjian 

kredit yang dilakukan secara daring pada perspektif KUHPerdata merupakan 

perjanjian yang sah sebab telah memenuhi dan tidak bertentangan dengan unsur-

unsur sahnya suatu perjanjian yang ada dalam pasal 1320 KUHPerdata.14 Dalam 

penelitian ini sama-sama membahas tentang perjanjian dalam hukum positif, namun 

pembahasannya dalam penelitian ini transaksi Paylater dalam perspektif hukum 

islam dan hukum positif, tidak hanya membahas hukum positif saja. 

Ketiga; Skripsi karya Yuda Fuadi dengan judul “Kajian Hukum Terhadap 

Pengguna Paylater Dalam Pembayaran Transaksi Antara Konsumen Dengan 

Traveloka Ditinjau Dari POJK Nomor 77/POJk.01/2016”, Penelitian tersebut 

meneliti tentang penggunaan paylater dalam pembayaran transaksi antara konsumen 

dengan Traveloka ditinjau dari kajian hukum dalam POJK Nomor 

77/POJk.01/2016. hasil penelitian tersebut mengatakan pelaksanaan transaksi 

memakai Traveloka Paylater harus memenuhi beberapa aspek seperti legalitas, 

perlindungan konsumen dan pengawasan ojk.15 Sedangkan dalam penelitian ini 

membahas transaksi paylater dalam transaksi e-commerce ditinjau dari hukum Islam 

dan hukum positif. 

 
14 Muhammad Hafiz Rayhan, “Tinjauan Yuridis Terhadap Perjanjian Kredit Secara Daring 

Dalam Perspektif Hukum Perdata”, Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 2020. 
15 Yuda Fuadi, “Kajian Hukum Terhadap Pengguna Paylater Dalam Pembayaran Transaksi 

Antara Konsumen Dengan Traveloka Ditinjau Dari POJK Nomor 77/POJk.01/2016”, Fakultas Hukum 

Universitas Sumatera Utara 2019. 



 11 

Keempat; Skripsi karya Dyah Septiningsih dengan judul “Tinjauan Fatwa 

Dsn Mui No.110/Dsn-Mui/Ix/2017 Tentang Akad Jual Beli Terhadap Praktik 

Pembayaran Paylater” Penelitian tersebut jenis penelitiannya adalah penelitian 

lapangan (field research) yang sumber datanya dilakukan melalui pengumpulan 

data, dokumentasi dan wawancara. hasil penelitian tersebut mengatakan 

Pelaksanaan akad jual beli dengan sistem pembayaran Shopee Paylater belum 

sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad jual beli 

Shoppe Paylater menunjukkan bahwa pembayaran secara angsur dengan 

menggunakan bunga, karena di dalamnya terdapat unsur yang bertentangan dengan 

syariat Islam.16 Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

pustaka (library research) yang sumber datanya diperoleh dari berbagai teks-teks 

hukum yang berasal dari literatur-literatur baik itu Alquran, Hadits, buku atau kitab, 

serta jurnal atau karya ilmiah yang berkaitan dengan peneliti antersebut. dan 

pembahasan dalam penelitian tersebut lebih fokus terhadap Fatwa DSN MUI No. 

110/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad jual beli dalam transaksi menggunakan 

paylater, namun perbedaan dalam penelitian kali ini lebih memandang bagaimana 

sistem transaksi Paylater dilihat dari hukum Islam dan hukum positif. 

Kelima; Jurnal karya Lin Emy Prastiwi, dan Tira Nur Fitria dengan judul 

“Konsep Paylater Online Shopping Dalam Pandangan Ekonomi Islam” Penelitian 

 
16 Dyah Septiningsih, Tinjauan Fatwa Dsn Mui No.110/Dsn-Mui/Ix/2017 Tentang Akad Jual Beli 

Terhadap Praktik Pembayaran Paylater, Fakultas Syari’ah Institusi Agama Islam Negeri Surakarta 

2020. 
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ini merupakan penelitian kepustakaan yang mengkaji secara deskriptif kualitatif 

dalam konsep paylater online shopping dalam pandangan ekonomi islam. hasil 

penelitian  tersebut mengatakan apabila harganya tidak diketahui oleh pembeli 

ketika membeli/mengambil barang dan pembeli baru mengetahui harga setelah di 

total diakhir ketika hendak melakukan pembayaran, maka jual belinya dilarang, 

akan tetapi jual belinya akan sah dan diperbolehkan selama ada harga pasar (as-

si’rul mitsli) yang berlaku umum.17 Sedangkan dalam penelitian ini sama sama 

dalam pengambilan data dengan studi pustaka akan tetapi dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif komparatif dalam metode penelitiannya. 

Terdapat banyak sekali penelitian yang terkait dengan tema penelitian ini, 

namun karena keterbatasan ruang dan waktu, penyusun hanya mencantumkan 

beberapa yang sekiranya paling relevan. 

E. Kerangka Teori 

1. Hukum Islam (Multi Akad) 

Multi menurut bahasa artinya banyak (lebih dari satu) dan berlipat ganda. 

sedangkan multi akad adalah kesepakatan antara dua pihak untuk saling 

melakukan suatu akad yang mengandung lebih dari satu akad secara bersamaan, 

sehingga menimbulkan akibat hukum dari masing-masing akad menjadi satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.18 Multi akad dibuat karena untuk 

 
17 Lin Emi Pratiswi dan Tira Nur fitria, Konsep Paylater Online Shopping Dalam Pandangan 

Ekonomi Islam, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 7 No: 1 (2021). 
18 Harun, Multi Akad dalam Tatanan Fiqih, Jurnal SUHUF, Vol. 30, No. 2, November 2018: 

179 
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memenuhi kebutuhan pasar, industri dan nasabah, misalnya meminimalisir 

resiko, memperbesar keuntungan, dan lain-lain.19 

 

2. Hukum Positif (Utang Piutang) 

Pengertian Utang-piutang sama dengan hukum perjanjian pinjam 

meminjam, hukum perjanjian pada dasarnya diatur dalam Buku III KUHPerdata 

tentang perikatan. Buku III KUHPerdata tersebut mengatur dan memuat tentang 

hukum kekayaan yang mengenai hak-hak dan kewajiban yang berlaku terhadap 

orang-orang atau pihak-pihak tertentu. Istilah hukum perjanjian atau kontrak 

merupakan terjemahan dari bahasa Inggris yaitu contract law, sedangkan dalam 

bahasa Belanda disebut dengan istilah overeenscomsrech. 

Perjanjian adalah suatu peristiwa di mana seseorang berjanji kepada 

seorang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan 

sesuatu hal. Apabila dibandingkan perikatan dengan perjanjian maka selain 

perjanjian merupakan sumber perikatan selain undang-undang, perikatan juga 

merupakanpengertian yang masih abstrak karena pihak-pihak dikatakan 

melaksanakan sesuatu hal, sedangkan perjanjian sudah merupakan suatu 

pengertian yang konkret, karena pihak-pihak dikatakan melaksanakan suatu 

peristiwa tertentu.20 

 
19 Oni Sya’roni dan M. Hasanuddin, Fiqih Muamalah (Dinamika Teori Akad dan 

Implementasinya dalam Ekonomi Syariahi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 201. 
20 Setiawan, I Ketut Eka, Hukum Perikatan, (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2019), hlm. 42. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa qordh (utang-

piutang) ini sama dengan pengertian perjanjian pinjam meminjam yang mana hal 

tersebut juga tercantum dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata pasal 1754 

yang berbunyi: “Pinjam-meminjam adalah suatu perjanjian yang mana pihak 

yang satu memberikan kepada pihak lain suatu jumlah barang atau uang yang 

habis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang lain ini akan 

mengembalikan sejumlah yang sama dari barang atau uang yang dipinjamnya”.21 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis metode dalam penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Pustaka 

(Library Research). Yaitu bentuk penelitian yang sumber datanya diperoleh dari 

berbagai teks-teks hukum yang berasal dari literatur-literatur baik itu Alquran, 

Hadits, buku atau kitab, serta jurnal atau karya ilmiah yang berkaitan dengan 

penelitian tersebut (Library Research).22 Prosesnya penelitian studi pustaka 

dilakukan dengan mengumpulkan data baik dari sumber primer dan sekunder 

kemudian menjadi teks objek penelitian sebagai analisis utama.23 Adapun studi 

pustaka yang dimaksud adalah menelaah sumber-sumber yang dibutuhkan dalam 

pembahasan pola transaksi hukum Paylater berdasarkan hukum Islam (baik dari 

 
21 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hlm. 136. 
22 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 30. 
23 Tasman Hamami, dkk, Panduan Penulisan skripsi, hlm. 21. 
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Alqur’an dan Al-hadits serta pendapat para ulama’), dan hukum positif (pasal-

pasal atau aturan negara yang relevan dengan penelitian ini).  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat yuridis normatif yang berarti bahwa metode 

penelitian ini fokus kepada telaah atau kajian hukum yang sudah ada dan 

bersumber dari bahan pustaka.24 Nama lain penelitian ini sering disebut dengan 

istilah penelitian hukum doktriner. Alasannya dikenal dengan istilah tersebut 

karena penelitian ini memiliki hubungan erat dengan perpustakaan. Sehingga 

penelitian ini diambil secara yuridis yang berarti diambil secara hukum baik itu 

hukum Islam dan hukum positif. 

Kemudian yang dimaksud dalam penelitian bersifat normatif adalah 

penelitian ini mengacu norma-norma yang berlaku di lingkungan masyarakat. 

sehingga pola transaksi Paylater tersebut dikaji dengan kejadian fakta-fakta yang 

berhubungan dengan norma. Sehingga penelitian yuridis normatif maksud 

penulis adalah meneliti atau mengkaji pola transaksi hukum Paylater tersebut 

dari segi hukum Islam dan hukum positif yang terjadi di lingkungan masyarakat. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif komparatif yang artinya 

menurut Nazir adalah metode penelitian yang meneliti beberapa kasus yang 

 
24 Soejono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif (suatu tinjauan singkat), (Jakarta: Rajawali 

Press, 2012), hlm. 13. 
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berbeda atau banyak kasus, dan disajikan dalam bentuk penjelasan yang tidak 

berupa angka-angka. Sehingga penelitian ini biasanya dilakukan untuk meneliti 

suatu kelompok manusia, suatu obyek yang beragam, dan satu set kondisi yang 

terjadi pada saat ini.25 Sehingga pendekatan deskriptif menjelaskan obyek 

penelitiannya yaitu Paylater yang meliputi pemberi pinjaman (investor), 

penyelenggara pinjaman (aplikasi) dan peminjam. Sedangkan komparatif 

digunakan untuk menjelaskan data-data perbandingan yang dilihat dari segi 

hukum Islam dan hukum positif. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

1) Sumber primer  

Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan dalam hukum Islam 

bersumber dari ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist sedangkan dalam hukum 

positif sumber yang digunakan berasal dari Undang-Undang dalam kitab III 

KUHPer tentang hukum perjanjian. Maka dalam penelitian ini untuk 

pembahasan hukum Islam rujukan utama berasal dari ayat-ayat Al-Qur’an dan 

Hadist sementara dalam hukum positif di kitab III KUHP tentang hukum 

perjanjian. 

2) Sumber Sekunder 

 
25 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 63. 
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Sumber sekunder yang digunakan adalah penelitian-penelitian yang 

masih relevan dengan penelitian tersebut seperti skripsi, tesis, jurnal, artikel 

atau karya ilmiah lainnya. Dan juga bisa mengambil dari pendapat ulama’ 

yang masih relevan. 

5. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yang diteliti adalah rumusan-rumusan tentang Paylater 

dalam hukum Islam dan hukum positif. Rumusan hukum Islam bisa mengambil 

dari dalil-dalil maupun ijtihad para ulama’ dan hukum positif mengambil dari 

undang-undang tentang hukum perjanjian. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi 

pustaka. Menurut Nazir studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan studi menelaah terhadap buku-buku, literatur, catatan, dan laporan 

yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang akan diselesaikan.26 Teknik 

ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang 

dilakukan dengan cara mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti.  Sehingga data yang diproleh dari berbagai literatur dalam 

perkembangannya ditemukan data-data seperti buku, jurnal, skripsi, tesis, surat 

kabar, tafsir beserta dokumen lainnya yang masih relevan dengan Paylater. 

 
26 M. Nazir, “Metode Penelitian” (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 27. 
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7. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan guna untuk mencari 

informasi dan menata ulang secara sistematis dari hasil data yang didapatkan. 

Analisis data yang dilakukan menghasilkan kesimpulan penelitian.27 Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif komparatif 

sebagaimana telah dijelaskan dalam pendekatan penelitian. Data yang diperoleh 

diformulasikan menjadi narasi yang bersifat deskriptif, kemudian dianalisa 

secara komparatif untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antar variabel 

penelitian. Miles dan Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus 

dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:28 

1) Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema serta polanya. 

Dengan demikian data telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya serta mencarinya bila diperlukan. Dalam penelitian ini reduksi 

data digunakan untuk merangkum data-data yang berupa dalil-dalil hukum 

Islam, pendapat ulama’ dan undang-undang yang berkaitan. 

 
27 Samsu, Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development), cet. ke-1 (Jambi: Pusat Studi Agama dan Kemasyarakatan, 

2017), hlm. 103. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 345. 
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2) Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah melalui proses reduksi data. Proses 

penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian naratif, bagan, hubungan 

antar kategori serta diagram alur, Dengan demikian data dapat disusun dan 

semakin mudah untuk dipahami. Penyajian data ini merupakan Langkah 

penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 

penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk 

deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. Dalam 

penelitian ini simpulan akan memudahkan dalam memahami isi penelitian 

yang berupa hasil penelitian dan pembahasan 

G. Sistematika Pembahasan 

Dengan harapan agar penelitian ini dapat berjalan secara efektif dan efisien, 

maka perlu adanya rancangan parsial yang terukur dan sistematis. Dalam hal ini 

penyusun telah merumuskan pembahasan penelitian ini ke dalam lima bab dan 

beberapa sub bab yang saling berhubungan antara bab satu dengan bab yang lainnya. 

Adapun susunannya adalah sebagai berikut: 

Bagian awal yang terdiri dari halaman judul, halaman abstrak, halaman surat 

pernyataan, halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, 
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halaman persembahan, halaman transliterasi arab-latin, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, halaman lampiran dan halaman curriculum vitae. 

BAB I Berisi Pendahuluan yang memuat Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, 

Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II Berisi pembahasan awal tema penelitian, analisis teori mengenai 

mekanisme dan prosedur pola transa 

ksi paylater yang dikaji secara teoritis dalam hukum Islam dan hukum positif. 

BAB III Berisi tentang gambaran umum tentang pola transaksi Paylater, 

sejarah, dampak pemakaian, serta mekanisme transaksi Paylater, Paylater ditinjau 

dari hukum Islam dan hukum positif.  

BAB IV Berisi tentang pemaparan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

analisis transaksi Paylater. dalam bab ini nanti akan ada pembahasan dua sub bab, 

yaitu pertama, membahas tentang pola transaksi Paylater dari segi hukum islam. 

kedua membahas tentang pola transaksi Paylater dari segi hukum positif. 

BAB V Berisi penutup yang memuat kesimpulan, Saran-saran, dan kata 

penutup. bab ini merupakan akumulasi dari keseluruhan dalam penulisan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Paylater merupakan salah satu metode pembayaran yang ada di dalam e-

commerce, metode pembayaran paylater sangat digemari oleh masyarakat luas 

dalam berbelanja online pada e-commerce, penerapan transaksi paylater harus 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang sudah ada dalam hukum Islam dan hukum 

positif.  

Dalam hukum Islam transaksi menggunakan pembayaran Paylater dalam e-

commerce terkait dengan adanya tambahan harga yang melebihi harga pokok 

terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. Pertama, transaksi tersebut 

diharamkan karena adanya tambahan harga yang melebihi harga pokok termasuk 

kategori riba. Riba tersebut dikategorikan sebagai riba qardh karena timbul 

beriringan dengan adanya akad qardh. Kedua, pendapat yang memperbolehkan 

adanya penambahan harga tersebut karena termasuk balas jasa (upah) atas fasilitas 

yang diberikan pihak penyedia layanan kepada pengguna untuk memudahkan dalam 

bertransaksi dengan sistem penundaan pembayaran. Ketiga, pendapat yang 

menganggap transaksi tersebut adalah perkara syubhat yang harus dihindari karena 

terdapat perdebatan antara boleh dan tidaknya di kalangan para ulama. Akan tetapi 

jumhur ulama memperbolehkan tambahan harga atas jual beli dengan sistem 
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Paylater karena sebagai kompensasi atas kemudahan fasilitas yang diberikan 

kepada penggunanya. 

Dalam Hukum Positif Paylater menerapkan sistem perjanjian baku karena 

Paylater bukan merupakan perjanjian dibuat diatas kertas secara tertulis ataupun 

dengan akta otentik yang dibuat oleh pejabat yang berwenang. Dan bentuk 

perjanjian dalam layanan Paylater merupakan perjanjian elektronik atau kontrak 

elektronik, karena dalam Paylater perjanjian dilakukan secara elektronik maka 

bentuk dokumen dalam perjanjian juga dilakukan secara elektronik, dan dilakukan 

tanpa harus tatap muka. 

B. Saran 

1. Penulisan ini semoga bermanfaat untuk civitas akademik dalam jurusan 

perbandingan mazhab. Namun penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangannya sehingga penulisan ini perlu dikembangkan lebih mendalam. 

2. Penulisan ini semoga bermanfaat untuk masyarakat, sehingga bisa menjadi 

sebuah acuan masyarakat dalam bertransaksi menggunakan Paylater dalam 

berbelanja online. Namun penulis juga menyadari dalam tulisan ini masih 

belum sempurna. Sehingga bisa dikembangkan lebih mendalam lagi lewat 

kajian, diskusi dan kegiatan apapun yang bisa mengembangkan hal-hal tentang 

Paylater dalam hukum Islam dan hukum positif.  
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C. Kata Penutup 

Hamdan wa syukran lillah, penulis sampaikan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kekuatan dan menuntun penulis untuk menyelesaikan karya akademik ini. 

Demikian skripsi dengan judul “Pola Transaksi Paylater Dalam E-Commerce Perspektif 

Hukum Islam Dan Hukum Positif” yang penulis sajikan. Penulis menyadari bahwa karya 

yang sangat sederhana ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Hal 

tersebut tidak lain karena keterbatasan ilmu dan pengetahuan penulis. 
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